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Abstract 

 
Introduction: As technology and science development, the world's population also grows seven times. Indonesia 

is ranked 4th with the largest population in the world. One of the government's efforts to suppress the rate of 

population growth in Indonesia is the Family Planning Program (KB). The purpose of this study was to determine 

the effect of counseling on the selection of contraceptives for postpartum mothers at the BLUD UPT Health Center 

Kaduhejo in 2022. 

 

Methods: The current method is a one-group pre-test and post-test design. The population of postpartum mothers 

in BLUD UPT Health Center Kaduhejo period May-June with a total of 124 people, and with a sample of 

postpartum mothers in June 55 people. Data were taken using a family planning counseling questionnaire. Data 

were analyzed by T-Test (paired sample T-test). 

 

Results: The results of the study show that counseling is very useful in determining the choice of family planning. 

This happens because through counseling clients can see the problem more clearly so they can choose their own 

way out according to the information that has been received, previously. From the results of the study, it can be 

concluded that there is a difference between the group that was given counseling and the group that was not given 

counseling with p < 0,05. 

 

Discussion: Based on the results of the analysis and conclusions, the authors propose the following suggestions: 

it is hoped that midwives will improve the quality of the counseling provided so that it affects the stability of 

acceptors in choosing family planning, it is hoped that this thesis can be used as a reading source or reference to 

improve the quality of midwifery education, for further researchers, it can be used as a reference. references or 

readings for further research and can develop this research. 
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Pendahuluan 

Setiap tahunnya, jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan. Jumlah penduduk yang 

besar berpotensi memunculkan berbagai permasalahan, seperti laju pertumbuhan ekonomi terhambat, 

angka pengangguran meningkat hingga kriminalitas meningkat.1 Pemerintah terus berupaya untuk 

mengatasi atau menekan laju jumlah penduduk. Salah satu usaha pemerintah untuk menekan tingkat 

pertumbuhan penduduk di Indonesia adalah Program Keluarga Berencana (KB).2 Penggunaan 

kontrasepsi bertujuan untuk memenuhi hak reproduksi setiap orang, membantu merencanakan kapan 

dan berapa jumlah anak yang diinginkan, dan mencegah kehamilan yang tidak diinginkan.3 

Saat ini pencapaian indikator KB belum sepenuhnya menunjukkan keberhasilan, berdasarkan 

SDKI 2017 capaian ke pesertaan ber KB untuk seluruh metode KB yaitu sebesar 63,6% dengan peserta 

KB cara modern sebesar 57,2% menurun dari hasil SDKI 2012 yaitu sebesar 57,9%, meskipun capaian 

metode KB Jangka Panjang (MJKP) mengalami peningkatan dari 18,2% (SDKI 2012) menjadi 23,3% 

(SDKI 2017). SDKI 2017 menunjukkan sebagian besar peserta KB menghentikan penggunaan metode 

KBnya karena efek samping atau masalah Kesehatan (33,25) hal ini dapat disebabkan antara lain karena 

kualitas konseling yang belum optimal atau bahkan tidak dilakukan oleh petugas Kesehatan. 3 

Menurut data yang diperoleh dari data BLUD UPT Puskesmas Kaduhejo pada Tahun 2020 

jumlah ibu Nifas berjumlah 733 orang ibu nifas dengan jumlah ibu nifas yang ber-KB berjumlah 510 

orang (69,5%) dimana metode kontrasepsi suntik yang paling diminati yaitu dengan jumlah peserta KB 

ibu nifas berjumlah 280 orang (54,9%); Pil 110 orang (21,5%); implant 59 orang (11,5%); AKDR 38 

orang (7,4%); kondom 21 orang (4,1%); MOW 8 orang (0,15%). Sedangkan di tahun 2021 di mana ibu 

nifas semakin meningkat dengan jumlah 860 ibu nifas namun yang ber-KB mengalami penurunan yaitu 

339 orang ( 39,4%); dimana kontrasepsi suntik 135 orang (40,9%); Pil 82 orang (24,1%); Implan 39 

( 11,5%); AKDR 28 orang (8,2%);  kondom 10 orang  (2,9%); MOW 6 orang (0,17%). Dari data di atas 

dan masalah yang timbul akibat ketidaktahuan akseptor KB terhadap pemilihan KB yang tepat untuk 

kondisi akseptor. Di mana akseptor KB memilih alat kontrasepsi suntik 1 bulan dan mengalami 

penurunan jumlah ASI, serta akseptor KB yang memiliki riwayat darah tinggi ingin melakukan metode 

kontrasepsi suntik sedangkan KB hormonal sehingga bisa meningkatkan darah tinggi. Untuk itu penting 

diberikan konseling mengenai alat kontrasepsi yang dibutuhkan akseptor tersebut. 

Pemilihan dan pemakaian alat KB yang didahului dengan Konseling KB akan membuat peserta 

KB merasa aman dan nyaman. Rasa aman dan nyaman dalam memakai alat KB bisa tercapai karena 

Konseling KB membantu calon peserta KB supaya bisa memilih dan menggunakan cara KB yang 

sesuai dengan keadaan diri dan kebutuhannya. Peserta KB memilih sendiri alat KB yang dipakainya 

sesudah mendapatkan penjelasan tentang bermacam-macam cara atau alat KB dan kemungkinan yang 

bisa dialaminya kalau menggunakan alat atau cara KB tersebut. Jadi, dengan Konseling KB peserta 

KB tahu persis, mengapa dia memilih alat KB yang digunakannya. Dengan begitu dia tidak akan 

mudah terpengaruh oleh omongan orang lain atau pengalaman orang lain yang kurang enak. Dia tahu 

bahwa pengalaman yang kurang enak itu tidak terjadi pada semua orang. Dia tahu bahwa alat KB yang 

dipakainya adalah usaha yang dilakukannya untuk dapat memiliki KKBS. Dia tahu bahwa kalau dia 

tidak cocok memakainya, masih ada cara KB lain yang bisa dipilih dan dicobanya lagi.5  

Maka dari itu pentingnya kualitas konseling masalah kontrasepsi oleh setiap tenaga kesehatan 

khususnya bidan dan para dokter harus ditingkatkan.6 Karena masih banyak ibu muda yang sudah 

mempunyai anak, belum paham kontrasepsi apa yang harus digunakan pasca melahirkan. Sedangkan 

Konseling KB bertujuan untuk membantu calon akseptor KB dalam hal menyampaikan informasi dari 

pilihan pola reproduksi, memilih metode KB yang dipilih secara aman dan efektif, memulai dan 

melanjutkan KB dan mempelajari tujuan, tidak jelas informasi tentang metode KB yang tersedia.7  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan menggunakan desain pre-test dan post-test. Populasi Populasi penelitian ini adalah 

124 ibu nifas di UPT BLUD Puskesmas Kaduhejo dari bulan Mei sampai Juni 2022. Adapun dalam 
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pengambilan sampel penulis menggunakan rumus slovin sehingga didapat sebanyak 55 sampel.4 

Peneliti menggunakan  uji T-Test (uji paired sample T-test). 

Kriteria Inklusi: 

Kriteria Inklusi dalam sampel penilitian ini adalah: 

1. Bersedia menjadi Responden 

2. Ibu Nifas Di BLUD UPT Puskesmas Kaduhejo 

3. Tidak ada masalah dalam komunikasi dan bisa berbahasa Indonesia 

Pelaksanaan Penelitian: 

1. Jumlah responden hasil yang sudah dihitung menggunakan rumus Uji T akan diperiksa 

tingkat pengetahuan tentang alat kontrasepsi  dan akan diberikan kuesioner pertanyaan 

seputar alat kontrasepsi. 

2. Peneliti  mengajukan  lembar  persetujuan  kepada  responden  untuk  menandatangani  

lembar persetujuan menjadi responden dengan tanpa paksaan. 

3. Responden mengisi lembar kuesioner yang telah di sediakan oleh peneliti. 

4. Setelah  semua  kuesioner  diisi,  kemudian  peneliti  mengumpulkan  semua  kuesioner  

untuk dilakukan pengolahan data melalui editing, coding, entry, cleaning dan tabulating. 

 

 Analisa Data  

Analisa ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konseling KB terhadap pemilihan alat 

kontrasepsi pada ibu nifas dengan menggunakan Analisa Uji T jika data terdistribusi normal. 

 

Hasil 

Hasil Univariate  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur 

 
Umur Frekuensi 

 (F) 

Presentase  

(%) 

<20 8 14,5 

21-25 11 20,0 

26-30 13 23,6 

31-35 11 20,0 

>36 12 21,8 

Total 55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas kurang dari setengah responden dalam penelitian ini berusia 26-30 

tahun sebanyak 13 orang (23,6 %). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan 

 
Pendidikan Frekuensi  

(F) 

Presentase 

 (%) 

Tidak Sekolah 1 1,8 

SD 20 36,4 

SMP 14 25,5 

SMA 14 25,5 

Perguruan Tinggi 6 10,9 

Total 55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki 

pendidikan SD sebanyak 20 orang (36,4%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi 

 (F) 

Presentase 

 (%) 

IRT 31 56,4 

PRT 7 12,7 

Buruh 4 7,3 

Wiraswasta 2 3,6 

Pegawai Swasta 6 10,9 

PNS 5 9,1 

Total  55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki 

pekerjaan sebagian besar bekerja sebagai IRT (ibu rumah tangga) sebanyak 31 orang (56,4%). 

 

Hasil Bivariate  

Tabel 4. Distribusi Responden Tentang Konseling Alat Kontrasepsi 

 Pre-Test 
Pengetahuan Frekuensi 

 (F) 

Presentase  

(%) 

Kurang 18 32,7 

Cukup 26 47,3 

Baik 11 20,0 

Total 55 100,0 

 

Post-Test 

Pengetahuan Frekuensi 

 (F) 

Presentase  

(%) 

Kurang 2 3,6 

Cukup 13 23,6 

Baik 40 72,7 

Total 55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa sebelum Konseling ibu memiliki nilai cukup 

sebanyak 26 orang (47,3%). Dan setelah dilakukan Konseling ibu memiliki skor yang baik (72,7%). 

Jadi terdapat perbedaan nilai sebelum dan sesudah penyuluhan, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Konseling bermanfaat. 

 

Tabel 5. Pengaruh Konseling Terhadap Akseptor KB Dalam Pengambilan Keputusan Alat Kontrasepsi 

Di BLUD UPT 

 
Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error Mean 

 

 

Pre-test 1,8727 55 .72148 .09728 

Post-test 2,6909 55 .53998 .07281 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, pengaruh konseling terhadap akseptor KB sangat berpengaruh yang 

diberikan Konseling dari 1,87 menjadi 2,69. Berdasarkan rata-rata sebelum dan sesudah konseling, 

dapat disimpulkan bahwa konseling bermanfaat atau berpengaruh. 
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Tabel 6. Perbedaan Rata-Rata Sebelum Konseling Dan Sesudah Konseling Dalam Di BLUD UPT 

Puskesmas Kaduhejo Tahun 2022 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df P-Value 

M

ea

n 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Erro

r 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

 Pre-test 

Post-test 

-

.81

81

8 

.6691

9 

.0902

3 

-

.9990

9 

-

.6372

8 

-

9.0

67 

54 .000 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas nilai p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara tidak diberikan konseling dan diberikan konseling dalam penggunaan alat 

kontrasepsi pada masa nifas di BLUD UPT Puskesmas Kaduhejo. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pemberian Konseling Tentang KB 

Berdasarkan tabel 5 dengan nilai mean dari 1,87 menjadi 2,69. Berdasarkan rata-rata sebelum 

dan sesudah konseling dapat disimpulkan bahwa konseling bermanfaat atau berpengaruh. Menurut 

Purwoastuti 2015 Konseling adalah bantuan yang diberikan oleh seorang konselor yang dilatih kepada 

individu (bisa 1 orang atau lebih) yang sedang mengalami masalah (klien), tatap muka, yang bertujuan 

agar individu dapat mengambil keputusan secara mandiri dari masalah yang dihadapinya baik masalah 

psikologis, sosial, maupun masalah lainnya dengan harapan dapat memecahkan masalah tersebut, 

memahami dirinya sendiri, mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan dan potensinya sehingga 

mencapai penyesuaian diri dengan lingkungannya.5 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rika Wita Sandi (2018) yang menunjukkan bahwa 

pengaruh konseling terhadap akseptor KB sangat berpengaruh pada saat konseling diberikan (18,19%). 

Berdasarkan rata-rata sebelum dan sesudah konseling p > 0,000 berarti ada perbedaan sebelum dan 

sesudah konseling, sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling bermanfaat.6 Dengan demikian 

peneliti berasumsi bahwa pemberian konseling tentang kontrasepsi dengan metode penyuluhan terjadi 

kontak antara individu/kelompok/masyarakat dengan tenaga kesehatan. Pada saat ini akan terjadi 

transfer informasi dari tenaga kesehatan kepada calon akseptor. Petugas akan memberikan petunjuk 

teknis mengenai alat kontrasepsi dan macam-macamnya serta masing-masing efektifitas, efisiensi atau 

kelebihan dan kekurangannya. 

 

Perbedaan Pemberian Konseling Tentang KB 

Berdasarkan tabel 6 diatas nilai p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara tidak diberikan konseling dan diberikan konseling dalam penggunaan alat 

kontrasepsi pada masa nifas di BLUD UPT Puskesmas Kaduhejo. Sebagaimana dijelaskan oleh konsep 

teoritis bahwa tujuan konseling adalah membantu klien melihat masalahnya dengan lebih jelas sehingga 

klien dapat memilih sendiri jalan keluarnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rika Wita Sandi 

(2018) yang menunjukkan bahwa perbedaan pengaruh konseling terhadap akseptor KB diperoleh nilai 

sebesar 0,000 (p-value < 0,05) dan t tabel sebesar 7,00 sehingga diperoleh hasil H0 dan Ha diterima. 

Ada perbedaan yang signifikan antara tidak diberikan konseling dan diberikan konseling dalam 
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mengambil alat kontrasepsi pada masa nifas dengan hasil diberikan konseling dan tidak diberikan 

Konseling dengan hasil 2,30 di Klinik Pratama Niar Medan Amplas tahun 2018.6 

Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa penerapan kelompok yang tidak diberikan konseling 

sangat mempengaruhi kelompok yang diberikan konseling. Kelompok yang diberikan Konseling lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan penyuluhan. Yaitu dengan sentuhan 

pandangan yang diberikan oleh tenaga kesehatan bukan melalui paksaan tetapi melalui pertimbangan 

yang matang. Teknik ini terbukti cukup efektif dalam menciptakan stabilitas dalam pemilihan alat 

kontrasepsi. Dalam hal ini, melalui pendekatan konseling, terjadi rangsangan terhadap pandangan 

petugas tentang alat kontrasepsi yang harus dipilih oleh calon akseptor. Sedikit demi sedikit petugas 

menyampaikan berbagai kelebihan, kekurangan, efektivitas dan efisiensi masing-masing alat 

kontrasepsi. 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

KB    : Keluarga Berencana 

MJKP   : Metode  KB jangka Panjang 

AKDR    : Alat Kont6rasepsi Dalam Rahim  

 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini sudah lulus uji etik pada komisi etik UIMA dengan nomor: 857/Sket/Ka-

Dept/RE/UIMA/VII/2022. 
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Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan organisasi 
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